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METODOLOGI PENELITIAN
PENDEKATAN PENELITIAN
1. Penelitian Kualitatif,
| - Secara umum suatu metode penelitian harus
memiliki beberapa persaratan yang dipemuhi, begitu -
pun dengan adanya penelitian yang menggumakan pen
dekatan kualitatif. Adapun persaratan itu antara
lain adalah
a., Harus mengikuti metode yang ketat, " rigoroys "
yang secara berdisiplin berpégang teguh pada
aturan-aturan tertentu agar mencapai hasil yang
obyektif. |
b. Harus sedapat mungkin meﬁ%atasi kekeliruan atau
kesalahan dalam data yang dikumpulkan maupun da
lam penafsirannya.
¢, Harus mempublikasikan hasil penelitannya agar mem
buka bagi peneliti ini untuk dikritik, dibantah -
dan diterima (Nasution 1992:1)

Sebagai peneliti  yang menghésikan data dis
kriptif . berupadtertulis atau lisan dari . orang
orang dan prilakun yang dapat diamati, pendekatan ini
diarakan pada latar dan individu tersebut secara ho=-.
listik (utuh). (Moleong,1993 ;3).

Penelitian kualitatif dicirikan dengan sifat
sifatnya yaitu : sasaran penelitian dianggab sebagai

Subyek yango so 000
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aubyek yang ditempatkan sebagai sumber . informasai
yang dirinya, peneliti belajar mengenai apa yang di
inginkannya. - Peneliti tidak berbicara berdasarkan
pengetghuannya. PTutur Nur Syam dalam makalahnya.
(Nuriéyam ;1992 : 5). /

Seméntara yang peneliti mengunakan pendekat-
an kualitatif, maka semaksimal mungkin penaeliti
akan berusaha untuk menerapkan teori atau cara kerja
sebuah penelitian kualitatif. Sehingga kekelirvan -
kekeliruan atau kesalahan akan sedikit terhindar dan
terkurangi .

Agar peneliti tidak kabur dengan penelitian
yang mengunakan penelitian kualitatif maka disiui " a-
kan disebutkan éiri-ciri‘utapa penelitian kualitatif
yaitu ;Proses induksi,peneliti adalah instrumen pene
litian, lingkup proses dan produk, makna adalah esen
si penelitian, seting yang wajar, pengumpulan data
dan analisanya terjadi secara simultan dan yang tera
hir ekstensif triangle. Dan ciri-ciri tersebut adala
pembeda dengan penelitian kuanfitatif.

(bard Jan Kadir, 1990/1991 : 9). |

Beberapa senior penelitian kualitatif memberi

.

kan berbagai batasan tentang penelitian kuaiitatif s
yang masih terbilang baru. qui batasan-batasan itu
sehingga menimbulkan karekteristik tertenmtu pada
penelitian ini. David, memberikan tidak lebih dari 13
bentuk karakteristik (Sanapiah Faisal. 1990: 18-19).

Peneditianeecees o



penelitian kualitatif ini, antara lain :

A

'b.

Penelitian kualitatif melakukan pada latar alami-
ah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity).
Karena analogi alamiah ini menghendaki adanya ke
nyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak da -
pat difahami jika dipisahkan dengan konteknya.
Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data. Disamping alat ma-
nusia sebagai pengumpul data, jugé alat pemanfaat-
an alat yang bukan manusia dan mempersiapkan lebih
dulu gsebagai yang laeimnya.

Seorang peneliti berfungsi sebagai instrumen perta
ma dalam mengumpulkén data dan menginterprestasi. -
kannya. Namun tidak " meputup kemungkinan hadir. aya
bantuan orang lain. Sebad bantuan yang demikian le
bih bersifat fleksibelbdari alat non manusia.
penelitian yang dekriptif, artinya bentule laporan
sebagai hasil penelitian ini adalah sarail dengan ka
ta dan kalimat serta gambar bila diperlukan, Selain

itu, Semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi

kunci tsrhadap yang suda~diteliti. Demikian, lapo -

ran penelitian akan berisi kutipan kutipan data un
tuk memberikan gambaran penyajian laporan. Data ter
sebut berasal dari naskah wawancara,catatan lapang;
an, Foto, Videotape, taperekdrde, dokumen pribadi
catatan atau memo, dan dukumen resmi lainnya.

e, Penelitian ini lebih,eesese
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e. Penelitian mengutamakan proses muskipun tidak
mengsampingkan hasil dari pada penelitian ini.
Hal ini disebabkan oleh hubungan dari bagian- Dba
gian yang sedang diteliti akan jauh lebih = jelas
bila diamati dalam preses.

f. Analisis induktif dalam penelitian "kualitatif
akam lebih banyak digunakan, terutama diawal-awal
penclitian ini yang dimungkinkan akan menimbulkan
masalah dan fokus penelitian pada hal-hal yang
mendesak dan bernilai. Jadi peneliti tidak selalu
berpegang pada masalah yang sudah dibatasi sebe
lumnya dalam rancangan penelitian.

pada penelitian kualitatif, hasil temuan peneliti~

o
.

an jarang digumakan sebagai sebuah "temuan final"
sepanjang belum ditemukan bukti-bukti kuat yang -
tersanggah melalul bukti-bukti penyanggah. Maka
peneliti hanya menga jukan hipotesis yang belum se~
cara terbukti. ( Moleong. 1991 :4 - 6 ).l
Kkarakteristik tersebut diatas sudah dapat membedakan

antara penelitian dengan pendekatan kualitatif

penelitian yang menggunakan pendekatan non kualitatif.

pepelitian kualitatif adalah sebuah metodo

logi penelitian yang dntanys dikumpulkan sesuai de

ngan ungkapan hati orang yang diteliti, juga terha -
dap sikap dan prilaku mereka. gementara lingkup pene-

1itian ku«litatif itu gendiri mengenal " kehidupan

—————————— e QranZeecssoeee
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¢
orang, rangkaian cerita, prilaku, tetapi juga fung

si organisasi, gerakan sosial atau interaksi manusia.
( strauss Corbin. 1920 : 17 ). Jadi dalam penelitian
kunlitatif bukan sekedar hanya melihat dan mengamati,
naﬁgm mencari data yang eksploratif adalah cirinya.

Dengon adanya gambaran dari penelitian kualitatif -
tersebut dimana akan diungkapkan mengenahkl kehidupan‘
manusia sebagai nakhluk sosial yang serba kompleks,
sehingga dengan kekompleksitasan masarakat tersebut-
akan terjadi dinamisasi kehidupan.

Dalam penelitian ini akandisajikan data- data
seperti apa yang terjadi di lapamgan ,tanpa adanya ma
nipulasi data yaitu bersifdat adanya. sehingga
nanti dapat merumuskan teori; minimal sesuai dengan
lopangan penelitian inj,selanjutnya dapat generali-

aanikan dengan dukungan teori yang sudah ada.

o . Alasan Memilih, Metodologi Penelitian Kualitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode yang dicirikan dengan sifat-sifatnya:
Yaitu sasaran penelitian yang dianggab sebagai subyek
ditempatkan sebaéai gumber informasi dirinya, peneli-
ti belajar\mengenai apa yang diingkan ( Nur Syam
1992 :5 ). Dalam penelitian kualitatif ini dilaku kan
pendekatan pemahaman ( interpretative approach),yaitu
peneliti berbicara be{dasarkan apa yang telah diteri-
ma dari informan ( subyek yang diteliti ) dan juga

dari infornan eeesecee.




dari informan yang lain, befarti tidak berbicara atas
dasar pengetahuan secara pribadi.

Metodelogi penelitian ini, peneliti mengguna -
Kankan pendekatan "Fenomonologi, Interaksi Simbolis "
dengan model " Diskriptif ".

Fenomonologi dalam artian sempit adalah studi

tentang fenomena sebagai fenomena. Studi tentang manu

sia berarti menempatkan mereka sebagai manusia.yang pe
nuh keunikan dan sebagai realitas sosial yang memuat,
dari pengalaman dan penafsiran terhadap pengala-
mannya. Peneliti menekankan pemahaman terhdap tingkah
laku manusia dari kergngka acuan berfikir dan definisi
menurut pelakunya. (Sardjan Kadir 1990/1991 : 3).
Peneliti berusaha untuk - mastik kedalam dunia konsep -
tual pora subyek yang ditelitinya. sebab dalam hal
ini aspek‘subyektif dari prilaku ofang, sedemikian ru
pa peneliti mengerti apa dan bagaimana sutéu pengrti-
an yang dikembangkan oleh mereka disekitar pristiwa -
dalam kehidupannya sehari-hari. Para fenomolog percaya
bahwa pada mahkluk hidup tersedia berbagai cara untuk
menginterprestasikan pengalaman melalui interaksi de
ngan orang lain, dan bahwa pengertia pengalaman kita-
lah membentuk kenyataan. ( . Moleong.1991 ; 9 ).
Tnteraksi simbolis hakikatnya sama dengan feno
manalogi, hanya kalau interaksi simbolis bertumpu pada
asumsi bahwa pengalaﬁan manusia dihubungkan dengan

interpretasinyasc.seece..
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interprestasinya, Interprestasi bukanlah tindakan yang
otomatis dar tidak pula ditentukan oleh sesuatu kekuat
an tertentu baik manusia atau yang lain. ( sardjan
Kadir.. 1990/1991 ; 7).

Adapun penelitian diskriptif merupakan suatu
metode penelitian yang méncoba memaparkan secara ada -
titik Dbatas sesuatu keadaan, gejala individu, maupun
kelompok tertentu. secara metcdclogis penelitian dis -
krptif merupakamr cara penelitan yang fleksibel dalam
men jabarkan sekaligus mengannlisé obyek tertentu yang
hendak diteliti ( koencoro Ningrat 1993 :30 ). Kejelas
san hasil analisa yang didapat dengan  menggunakan -
metdde ini terulas dafi pengertian Masri Singarimbun ,
dalam mendefinisikan penelitian diskriptif, sebagai -~
suatu bentuk penelitian yang pada dasarnya  berusaha
men Jabarkan suatu fenomena-fenomena sosial secara ter-
perinci. (Masri Singarimbun, 1993 : 4 )

Dengam memandang permasalah yang menarik maka
peneliti mengunakan metode diskriptif unmtuk menghasil-
kan bentuk laporan secara menyeluruh. Untuk mendapat
kan laporan yang“menyeluruh atau temuan barg itu, pene
liti bukan peker jaan yang mudah. Bahkan membutukan ke
jelian, kecermatan dan kepekaan seorang peneliti bengr
Lenar dituntut adanya, baik,kejglian ,kecermatan dan
kepekaan untuk memilih jenis dan metode pendekatannya,
atau pengkajian data dan pengolahannya. Maka, sejalan

dengan ituceceecccoses
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dengan itu Kirk dan Miller ( Mqleong. 1991 3 3 ) nme
ngatakan dan menegaskan bahwah penelitian kualitatif
adalah teadisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosi-
aial yang secara fundamental, bergantung pada penga
matan.. . kepada manusia dalam kawasannya sendiri
gan berhubungan dengan orang-orang tersebut, baik da
lam bahasanya dan peristilahaannya.

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan bagian da
ri pengembangan ilmu pengeétahuan yang mempunyai ori-
entasi bahasan yang berbeda dengan ilmu~ilmu lairnya
semigal ilmu kimia, fisika dan sebagainya. Hal terse
but Dbisa dimaklumi karena masing-masing disiplin il
mu memiliki penelitian’ yang berbeda anthra disiplin
ilmu yang satu dengan disiplin ilmu yang lain.

Penelitian yang menjadi obyek sekang ini
adilah manusia dimana menjadi cakupan ilmu sosial.
penclitian akan mencakupkan atau mengungkapkan - dan
mengamati kegiatan manusia, secara khusus adalah ke~
giatan scnimanLMuslim surabaya dalam‘melukis seni
geni kaligrafi Islam gsebagai pemanfaatan media dak
wahnya.

Ada beberapa alasan yang mendorong peneliti
untuk menggunikan metoede kualitatif sebagai metode
penelitian ini, antara lain : _

a, Mencoba kemampuan peneliti untuk menemukan  hubu
o ngan antara manusia dalam suatu setting peneliti-

an ini melalui seni kaligrafi Islam.

b, Karena..s.
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b. Karcna penelitian kgalitatif berusaha menya jikan
ke jadian secara wajar dan menyeluruh, maka dibutu
knn kecermatan, pemamarannya dan akan dirasa su
1it bila menggunakan perhitungan angka-angka.

c. Berdasar pada sosial , bahwah peneliti kuélitatif
digunakan pada bidang fenomonologi dan interaksi-
simbolis yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mendiskripsikan  pengalaman interprestasi. Semen
tara kajian penelitian ini adalah kajian profesi-
onal dalam seni lukis kaligrafi Islam sebagai -

media dakwahe.

B. Tahab Tahap Penelitian......




B. TAHAp~TAHAP PENELITIAN

Adapun bentuk dan metode penelitian yang digu
naikan, langkah dan tahapan dalah penting dalam rangka-
mencapal tujuan dengan mengunakaﬂ cara kerja yang
teratur dan sestematis. Banyak sebenarnya yang menya
jikan tahapan-tahapan dalam penelitfan, namun peneli-
ti menggunakan empat tahapannya Krik dan Millerv1984.
yaitu ; (1) P.ralapangan (invention), (2) Temuan (dis-
covery),(3) Penafsiran (interprestation), (4) Eksplo-
nasl (#&xplonation), (Moleong , 1991 : 85)

1. Invention.

Tahapan pertama ini akan dilakukan persiapan-
persiapan dengan membuat desain penelitian untuk Pruo-
sedur kegiatan penelitian inf, Dan tahapan yang perta
ma akan peneliti uraikan dalam desain penelitian.

2. Diaccofery.

Kepentingan penggalian data dilakukan setelah
tahapan pertama (invention) yang merupakan tahap. -
orietasi. dalam hal ini peneliti berbagai teknik pe-
ngumpulan data ( akan dibahas pada sub Tersendiri ).

Pada tahab ini pula peneliti langsung keloka-
3i (setting)nya. Tahadb untuk mengumpulkan data
dengan berdasarkan rancangan penelitian yang sudah
dipilih untuk kemudian dianalisa. Observasi ini dapat

dilakukan melalui observasi berstruktur maupun tak
borstruktur, ( Noor Syamm, 1991 3 108) .

3. Interprestasi.....
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3., Interprestation.

Pada tahad ini akan didapat pemahaman fokus
penelitian yang sudah ditetapkan, karena pada tahap-

tahap ini dilakukan evaluasi dan analisis data oleh

peneliti.
4. Explanation.

Dalam tahab ini akan terjadi perbandingan -
perbadingan antara temuan dengan teori yang sudah -
ada atau universal sehingga menghasilkan suatu gagas
an awal dari perkembangan pemasalahan dalam penelian
ini.

Demikian tahapan-t-hapan yang penulis guna-
kan, dimana tahapan ini penulis mengambilmya menurut
yang dikemukakan oleh krik dan Miller dimana tahapan
tersebut cukup untuk memberikan gambarah tahap pene-
litian serta krono}ogi dari sistemakika yang akan
diker jakan oleh seorang peneliti yang mengadakan ke
giatan sebuah piset penelitian. m

Diadakan tahapan-tahapan ini dimaksudkan un
tuk nantinya dapat memberikan gambaran tentang kese-
luruan perencanaan pengumpulan data, analisis data ,

sampai penulisan laporan. L (Lexy, J Moleong, 1993;85) .

C. Desain Penelitian....




34

C. DESAIN PENELITIAN,

Prosedur kegiatan penelitian ini seluruhnya

akan meliputi :

1. Persiapan.

a.

Meninjau lokasi penelitian serta mencari dan
menetapkan informan yang diperlukan.

Menga jukan judul dan proposal.

Mengurus surat i jin peneditian.

Menyusun jadwal pelaksanaan pencarian data di

lapangan.

2.+ Pengumpulan Data.

A

c.

Pengumpulan data melalui wawancara,

Teknik ~ wawancara utama untuk mengumpulkan da
ta / informasi. (Faisol. 1990; 61).

Dengan tekni wawancara ini diperoleh data dari
Amang Rahman Zubair, Drs Fathur Rohman, Drs Sa
lamun Kaulam, Chsnul Hadi sebagai sumber sum -
data primer peneliti dan responden ahli kali
grafé; dan Dai sebagai sumber sekunder.
Pengumpulan data melalui observasi,

Teknik iniddipergunakan sebagai tahap awal - da
lam penelitian. Jenis observasitakberstuktur.

Pengumpulan data degan sumber non manusia.

3, Validitas Data.

Untuk menjamin validitas data yang diperoleh

dalam penelitian ini, dilokukan dengan cara trianggu

trianggulasi.......




lasi data dan informan review.
Teknik Anaisis Data.

Data yanp dihesilkan berupa data kualitatif-
berbentuk verbal. Analisis data dilakukan selama
pengumpulan data berlangsung dengan menggunakan
metode diskripsi yaitu merupakan metode yang ber
tujuan untuk menggambarkan keadaan obyektif da
lam obyek penelitian.

Tahap Ahir.

a. Melakukan penafsiran data valid.
b. Analisis data hasil penelitian.
¢c. Menulis laporan perielitian.

d. Ujian oleh dewan penguji skripsi.

Desain penelitian ini “akan peneliti - uraikan

dalam sub bab dalam diskrisi penelitian ini.
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA.

Secara tidak langsung dan khusus, "chnik -
ngumpulan data sudah sedikit disinggung di muka .
Namun lebih jelasnyardan sistematisnya  peneliti
akan memberikan teknik dalam pengumpulan data
selama berlangsung penelitian ini..Ada teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan, yaitu :

Wawancara sebagail teknik yang sering peneliti gu

nakan, teknik observasi dimana peneliti cenderung
melakukan pengamatan,dan terjun langsung . sew2ktu
kegitan penelitian berlangsung, dan tehnik doku =~

mentasl sebagal sumber penelitian non manusia.

1. Wawancara.

Tehnik wawancara ini dalam penelitian lebih
dominan, sebab dengan wawancara penggalian data
akan lebih mudah dibanding lainnya. Melalui wawan
cara peneliti mendapatken data yang bersifat data
ekaploratif, dimana peneliti menggorek tentang -
apa dan bagai mana seni kaligrafi Islam itu seba-
gal media dakwah dan pemanfaatannya oleh. seniman
muslim di Surabaya. Dari sini peneliti  akan

dapat mendiskripsikannya dalam sebuah laporan un
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tuk di analisis hasil perolehannya. Teknik wawan-"

cora ini sebagai cara utama mepggumpulkan data/
informasi ( Faisal. 1990 ; 61 ).
A Dengan tehnik wawancara ini diperoleh data

dari Amang Rahman....




dari Amang Rahman Drs, Fathur Rohman, Drs.
Salamun Kaulam, Chusnul Hadi sebagai sumber data
primer dan responden ahli bidang profesi pelekis
kal;grafer‘dan dati,.

Menciptakan suasana wawancara yang komuni
katif, adalah cara yang terbaik untuk memperoleh/
mempermudah mendapatkan informasi yang peneliti -
butuhkan. Suasana yang demikian sering terjadi ma
nakala peneliti mencari tahu atau menanyakan hal-
hal yang sebenarnya akan sulit didapat dengan ca
ra sederhana,., Wawancara dilakukan dengan bebas
terpimpin, dimana peneliti membawa garis besar
pertanyaanmpertanyaén yang akan ditanyakan.

( subarsimi. 1985 : 116G). Pertnyaan akan lebih
bervariasi pada saat wawancara berlangsung, dan
tidak hanya terikat oleh susunan pertanyan- yang
telah disiapkan.Untuk itu peneliti lebih -~ lebih

sering mengunakan wawancara tak berstrukiur,(Su -

harsimi. 1992 : 195 ) hal ini tergantung kreakti
fitas pewawancara untuk mengaktifkan yang diwawan
carai, Untuk wawancara responden sebagian
ada yang dilakukan secara terpimpin, yaitu dengan
pertanyaan-pertanyaan yang tertulis (Questioner).

Hal ini agar dapat terkumpul secara praktis dam

aistematis,

2. Observasieess
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2, QObservasi

Tehnik - pengumpulan data dengan observasi
adalah termasuk tehnik yang utama dan sering digu
nakan penelitian kualitatif, dengan tehnik observa
si ( pengamatan ), peneliti mendapatkan data yang
sesungguhnya, wajar.Namun penéliti tetap dituntut
untuk cermat, seksama, teliti dan selektif.

Sebab’ mengamati bukanlah hanya sekedar melihat
dan mendengax, tetapli banyak hal yang dilakukan.
Jenis observasi ini ménggunakan observasi tak ber-

truktur, ... tidak menggunakan panduan yang telah

disiapkan sebelumnya. sebab, apa yang . relevan
diobservasi lazimnya tak dapat gispesifikkan
sebelumnya. Fokus observasi biasanya berkembang

sewaktu kegiatan berlangsung ( Faisal. 1990;79).

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek

adalah seniman muslim, pelukis kaligrafi Islam
dalam situasi sosial seniman dimasyarakat
surabaya. . Serta latar kebidupan mereka

baik soial budaya, bahkan kehiduan keagamaan seba

gal dati. ’

3, Dokumentasi.

Tehnik dokumentasi ini juga merupaka suatu
tehnik pengumpulan data yang utama. Sebadb  tehnik
ini adalah non manusia, sebagai sumber yang digﬁna
kan adalah katalog - katalog, foto-fato dan rekam-

rekaman tapCeceecceeces
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rekaman taperekorde, serta catatan hal-had di luar
dugaan penelitian. Hal ini sangat berguna ° bagi
peneliti untuk melengkapi informasi yang membantu
dalam melengkapi informasi yang di butuhkan.,
Teknik dokumen ini digunakan untuk menca-
ri data yang berupa catatan,transkip, buku, surat-
surat dan sebagainya.(Suharsimi. 19323200) .,
Kedudukan dokumentasi ini, meliputi semua jenis re
kaman atau catatan "skunder" seperti halnya ha
sil penelitian, foto—foto dan sebagainya; atau pun
vang bersifat records dimana jenis semua rekaman
pertanyaan tertulis yang mempunyai nilai tangg-
Jawab: atau publikasi resmi seperti statistik lo-
kasi, surat-surat penting,” dan sebagainya dalam
kKegiatan penelitian ini digunakan dan bermanfaat.

Jenis data semacam ini cukup bermanfaat

dan relatif lebih mudah, sebab dia bersifat stabil
serta cukup memiliki situasi dan kondisi. yang

di catat dan direkam.
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5. Alat-alat Tulis,

Sebagal pelengkap dalam pengumpulan data, alat-
alat tulis sangat diperlukan. plat-alat tulis ini akan
sangat membantu dalam melaksanakan% kegiatan penelitian,

sehingga penelitian ini selesai sampai penulisan

laporannya.,

1« Teknik Keabsahan Data.

i

Dalam suatu penelitian, kelemahan data bukan hal

~tidak mungkin terjadi, bahkan dari informan kadang-

kadang memberikan data palsu untuk menutupi kekurangan
obyek. Ada pula data yang bersifat dinamis ( data yang -
tidak tetap ). Untuk menghindari data yang lemah terse-
but, digunakan beberapa teknik keabsahan data. Dan bukan
semua data yang telah masuk.
Teknik keabsahan data yang diperlukan dalam pene-
litian ini adalah :
1., Trianggulasi Data
Triansulnsi data dilakukan dengan mengumpulkan data
se jenis dengan menggunakan beberapa sumber yang berbe
beda yaltu melalui pelukis, kaligrafer, da‘'i, buku
katalognkatalog,dserta sumber data yang lain. selain
itu dengan metode yang berlainan dalam memperoleh da
ta yang sama, yaitu wawancara dan dokumentasi.
2. Informan Review.

“Informan review dilakukan dengan memintak pendapat -

pendapat dan persetujuan dari para informan tentang

hasil ..eieeee
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hasil penelitian. Maksud dari informan itu apakan pe-
nulisan hasil penelitian tersebut sudah benar.
Perpanjangan Partisipasi. '

Jika ada haeil interview yang tampak dipalsukan oleh
infopman (misalnya data tersebut tidak sesuai dengan
pengamatan peneliti diahir penulisan),maka peneliti
melakukan perpanjangan partisipasi guna mengecek ke
abuahan data tersebut, sehingga data tersebut menjadi
falid,

Pengulangan Pengamatan.

Tujuan teknik ini adalah untuk menemukan ciri khusus
dari sebuah data yang masih mungkin dipalsukan, deng-
an ditemukan ciri khusus tersebut, data tidak dapat
dipalsukan lagi, sehingga data yang masuk benar-benar

valid keabsahannya,



r

Teknik Analisa pata

Dalam penelitian kualitaéif, © < .y, analisa.
dan datanya bergerak secara induktif, dari fakta menuju
pada tingkat abstraksi yang lebih tinggi., Artinya ana-
lisa dalam penelitian kualitatif lebeh besifat open
endgd, dan harsus disesuaikan dengan informasi setting.
(sanapiah Faisal. 1990 : 39).

Data yang dihasilkan merupakan data kualitatif-
berbentuk perbal. Analisis data dilakukan selama pengum
pulan data berlangsung dengan menggunakan metode dis-
kripsi yaitu merupakan metode yang bertujuan untuk meng
gambarkan keadaan yang obygktif dalam obyek penelitian.
xemudian menarik kesimpulan dari analisis data tersebut
jenis analisa yang digunakan adaYah analisis domain,ana
lisa taksonomis, analisa komponensial, analisi tema kul
tural dan analisis komparatif komstan. Analisis Domain
ini biasanya dilakukan untuk memperoleh gambaran atau
pengertian yang bersifat umum dan relatif menyeluruh -
tentang apa yang tercakup disuatu fokus atau pokok per
masalahan yang diteliti ( Sanapiah Faisal 1990 : 91 )
j5edang analisa taksonomis merupakan analisa lebih lan-

jut yang lebih rinci dan mendalam. pada analisa ini

fokus penélitian ditetapkan terbatas pada domain terten
tu yang sangat berguna dalam upaya mendiskrisikan atau
men jelaskan fenomena atau fokus sasaran semula peneliti.

( sanapiah Faisal 1990 : 98 ).

Analisis eeececeee
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Analisis komponensial mengorganisasi kontras an-
tar elemen dalam domain yang diperoleh melalui bbservasi
atau wawancara terseleksi., (Sanapiah Faisal, 1990 ; 102 )
Analisis tema kultural, gagasannya bertumpuh pada asumsi
bahwa - keseluruhan itu lebih dari sekedar jumlah bagian.,
Situasi sosial dan budaya apapun yang kita teliti, dalam

kenyataannya bukanlah sekedar jumlah dari pecahan-pecahan

aktivitas, pelaku, tempat dan fasilitas yang ada dalam

*

situasi tersebut. ( Sanapiah Paisal, 1990 : 106 ). Anali-
qiﬁ_igﬁiiiﬁﬁi__ﬁgﬁgfgf‘Fopik peneclitian kadang -~ kadang
didekati dengan terlebih dahulu memformulasikan - teori
yang didiskripsikan secara paik dan akurat sehingga
kepiatan penelitiannya kelak bisa terkosentrasikan pada
alokasi informasi yang sejalan dengan teoari yang melanda
sinya. (Sanapiah Faisal, 1990 : 108). Disamping itu da
lam analisa ini informasi setting yang menjadi sentral -
pembahasan. Jadi segala sesuatunya lebih banyak berangkat
dari lapangan, bukan dari teori! sehingga Jjika nantinya -
diangkat sebuah teori berarti teori tersebut' merupakan
hasil analisa yang banyak berasal dari ipformasi lapangan
(data) . Sehingga nahtinya ditemukan atau diketahui .teori
baru yang dapat diangkat dari hasil penelitian tersebut,

atau teefi vang ada (dikemukan) tetap sama dengan teor;

yang terdahulu. Kesimpulan 'hanya.berlaku bagi masalah ob

yek penelitian ini.
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INSTRUMEN PENELITIAN.
1. Peneliti,

Dalam penelitian ini penulis sebagai pemegang
peran utaya. Sanafiah Faisal telah mengatakan, peneliti
dalam pgnelitian kualitatif merupakan instrumen utamanya
dan peneliti memainkan peranannya sebagai instrumen
kreatif (Sanafiah Faisal, 1990;45),

Sebagal Instrumen utama, penulis segera melacak-

informasi atau fakta sekalipgus melibatkan diri dalam
kancah, serta berfikir secara konvergen dan divergen.
saat dilapangan itulah penulis menyunsun informasi

sebagai dasar penulisan laporan. Karena penulis bertin -
dak sebagai instrumen .'pertama , maka peneliti
bertindak sebagai pereﬂcana,pelaksana penelitian, pengum
pul, penganalisa . penafsir data dan penulis 7 ‘gula
yang melaporkan keberhasilan penelitian ini, o

2. Informan,

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan latar peneliti
an (Lexy J. Moleong 1991 90) . Secara khusus seorang
informan harus mempunyai banyak tahu latar penelitian -
ini. vaitu tentang seni kaligrafi Islam, Dia atau mere‘@
akan sangat membantu dalam kegiatan penelitian ini.
sebarai upaya untuk itu, peneliti harus menentukan dan
memilih informan yang dianggap tahu:banyak tentang fokus

permasalahan dalam penelitian ini,

Secara Umum..."'..l..
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Secara umum Spredley mengemukakan beberapa hal
yang semestinya dimiliki oleh informan, yaitu mereka
YANF, mengetdhui dan memahami latar penelitian, masih
dan sedang terlibat dalam kegiatan yang diteliti, dan

mercka yang mempunyai waktu (kesempatan) untuk ditanyai.
(Sanapiah Faisol 1990 ; 45).

‘ Dalam penelitian ini informan ber jumlah empat
orang, yakni mereka yang propesi seniman pelukis = kali
grafi Islam dijadikan sebagai media dakwah. Empat orang
itu adalah Amang Rahman, Drs. Fathurrohman, Drs. Salamun
Kanlam, Chusnul Hadi. Keempat informan tersebut merupa -
kan sumber keterangan atau obyek yang penulis gunakan un
tuk penelitian sekripsi ini. Disamping sumber informan
vang lain untuk mendukung hasi}t penelitian ini.

Dalam menentukan informan ini, memanfaatkan em
pat orang informan tersebut sebagai kunci informan.
Dalam mehentukan siapa-siapa yang menjadi informan ini ,
secungcuhnya dari keempat key informan tersebut men jadi
¢  orang, yaltu eppat informan jadi ditambah dua
or.ng lainnya, yaitu Drs. H. M. 71gschak Iskandar, gH
5an ' He Turhan Badri sebagal seorang da'i,
akan tetapi ketiga . eorang tersebut memperoleh ' suara
yang kecil dalam pemilihan informan tersebut.

secara rinci dapat dikatakan, siapa yang menjadi
informan tersebut melalui pemilihan dengan hasil suara

dafi kay informan sebagai berikut pada tabel dibawa ini.
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TABEL I
JUMLAH INFORMAN DAN SUARA YANG DIPEROLEH

EoNG Nama !Suara yang diperoleh !
b .!‘Amang Rahman. ! 5 Suara !
' 7 ! Dra. Pathur Rohman ! 3 3uara !
"2 ! Drs. Salamun Koulam, ! 4 Suara !
! 4 ! Chusnul Hadi. ! 4 Suara t
Y5t Drs. h.M Tschak Iskan- ! 2 Suara ‘ !
! Podar, Sh ! :
Y6 ! KL Turhan Badri, ! 2 Suara !

vt

Dari xeenam Calon infofman tersebut, yang menda-
patkan suara ( untuk dipilih séﬁagai Informan ) kurang
dari satu jumlah pemilih adalah 2 . Dengan demikian ke
empat tersebut mendapatkan suaran lebih dari satu jumlah
pemilih, oleh karena itu keempat orang tersebut diangkat
sebapnl informan primer dan yang lainnya sebagai infor -
man sekunder, Balam  bentuk sekunder tersebut dapat

-»

dilihat,
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DIAGROM PENENTUAN INFORMAN

AMANG RAHMAN
Drs. FATHUR ROHMAN
Drs,., Salamun Koulam :i::::::§k

Pelukis ' Kaligrafer
Khusnul Hadi

\

Zﬁ«f”’JDrs.H.MZIschaK Iskandar,sﬂ

Juru Dakwah Komunikator
H. Turhan Badri - ==

Keteranpan

Garis Tebal ¢ Informan Primer.

Gavic Tipis : Informan Sekunder.

Garis Putus~putus : Pembantu.

Yang menjadi kunci informan adalah mereka yang menerima
garis tebal, Garis tipis mereka Informan sebagai Da'i
yang berhubungan dengan mendukung Seni kaligrafi Islam

sebagai media Dakwah.

gnria-garis putus-putus sebagad Juri nDapatkah Seni kali-

prafi Islam di jadikan Media Dakwah.
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Sekali lagi dikatzakan, Dari dfagram tersebut dapat
dibaca, bahwah dari empat informan tersebut yang mempu-
nyai keahlian melukis, kaligrafi Islam arab telah terli
hat . sebapgi sarat untuk diangkat sebagai informan -
tentang kaligrafi Islam sebagai media dakwah.

Data yang diperoleh dari informan  primer merupa
kan seniman Muslim yang berdakwah dengan . interprestasi

media. seni kaligrafi Islam.




